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Tahun

Jumlah 

karyawan awal 

tahun

(orang)

Jumlah 

karyawan akhir 

tahun

(orang)

Rata-rata jumlah

karyawan

(orang)

Jumlah

karyawan keluar

(orang)

Turnover

(%)

Retensi

(%)

2021 322 344 333 63 19% 81%

2022 344 401 373 56 15% 85%

2023 401 438 420 80 19% 81%

Rata-rata 17.67% 82.33%

Latar Belakang & Permasalahan
Globalisasi dan modernisasi dalam beberapa dekade terakhir memengaruhi berbagai sektor bisnis, termasuk tantangan besar
dalam mempertahankan tenaga kerja. Tingginya tingkat turnover karyawan menjadi salah satu masalah utama, yang tidak
hanya menyebabkan biaya tambahan dalam rekrutmen dan pelatihan, tetapi juga memengaruhi produktivitas dan stabilitas
perusahaan. Oleh karena itu, retensi karyawan menjadi penting bagi perusahaan seperti PT Campina Ice Cream Industry
Tbk, di mana kepuasan kerja, kompensasi finansial, dan budaya organisasi dianggap sebagai faktor utama yang
mempengaruhi keputusan karyawan untuk bertahan di perusahaan.

Turnover karyawan yang tinggi mengindikasikan adanya permasalahan dalam organisasi, khususnya terkait kepuasan kerja,
kebijakan kompensasi, dan budaya organisasi. PT Campina Ice Cream Industry Tbk menghadapi tantangan dalam
mempertahankan karyawan, dan perlu memahami faktor-faktor apa saja yang paling berpengaruh terhadap keputusan
karyawan untuk tetap bekerja di perusahaan.
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Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap retensi karyawan di PT Campina Ice

Cream Industry Tbk.

2. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi finansial terhadap retensi karyawan di PT

Campina Ice Cream Industry Tbk.

3. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap retensi karyawan di PT Campina

Ice Cream Industry Tbk.

4. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja, kompensasi finansial, dan budaya organisasi

terhadap retensi karyawan di PT Campina Ice Cream Industry Tbk.
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Kajian Teori & Research Gap
• Menurut Munandar (2021) Kepuasan kerja adalah penilaian pekerja tentang seberapa jauh pekerjaan secara keseluruhan memuaskan

kebutuhan mereka. Kepuasan kerja juga merupakan sikap umum yang merupakan hasil dari beberapa sikap khusus terhadap faktor

pekerjaan, penyesuaian diri dan hubungan sosial individu di luar pekerjaan

• Menurut D. Marliani (2016) Kompensasi finansial adalah bentuk balas jasa yang diberikan perusahaan kepada karyawan dalam bentuk

uang, seperti gaji, upah, komisi, dan tunjangan. Serta, menurut Putra (2014) Kompensasi finansial juga dapat diartikan sebagai imbalan

yang diterima dalam bentuk uang dan dapat diuangkan, yang terdiri dari kompensasi langsung dan tidak langsung. Kompensasi langsung

merujuk pada imbalan yang secara langsung terkait dengan pekerjaan, seperti gaji atau upah serta bonus. Sementara itu, kompensasi

tidak langsung atau tunjangan adalah pembayaran dan layanan yang melengkapi serta melindungi gaji pokok, di mana perusahaan

membayar seluruhnya atau sebagian dari tunjangan tersebut.

• Menurut Indrianna Meutia (2019) Budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai filosofi dasar yang mencakup keyakinan, norma, dan

nilai-nilai bersama, yang menjadi karakteristik inti dalam menentukan cara-cara beroperasi dan berinteraksi dalam suatu organisasi.

• Menurut Reiningsih Reke (2023) Retensi karyawan adalah strategi yang diterapkan oleh perusahaan untuk menjaga karyawan dengan

kualifikasi baik agar tetap bekerja dalam jangka panjang, guna mencapai tujuan perusahaan.

• Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Diva Ditya M.W. (2020) Kepuasan kerja, kompensasi, dan budaya organisasi memiliki

pengaruh positif terhadap retensi karyawan.
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X1

X2

X3

Y

Kerangka Konseptual & Hipotesis Penelitian

H1: Kepuasan Kerja (X1) berpengaruh positif terhadap Retensi Karyawan (Y) di PT Campina Ice Cream Industry Tbk.

H2: Kompensasi Finansial (X2) berpengaruh positif terhadap Retensi Karyawan (Y) di PT Campina Ice Cream Industry Tbk.

H3: Budaya Organisasi (X3) berpengaruh positif terhadap Retensi Karyawan (Y) di PT Campina Ice Cream Industry Tbk.

H4: Kepuasan Kerja (X1), Kompensasi Finansial (X2), dan Budaya Organisasi (X3) berpengaruh positif terhadap Retensi

Karyawan (Y) di PT Campina Ice Cream Industry Tbk.
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Metode Penelitian
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori yang bertujuan untuk memperjelas pengaruh variabel-variabel yang diteliti.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pekerja atau non-staff PT Campina Ice Cream Industry Tbk. Total jumlah populasi adalah sebanyak ±500 karyawan, sesuai data

yang diperoleh dari HRD PT Campina Ice Cream Industry Tbk. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling dengan teknik simple random sampling, yang

memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel penelitian. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan

tingkat kesalahan toleransi sebesar 7%. Berdasarkan perhitungan, diperoleh jumlah sampel sebanyak 145 responden.

C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang merupakan karyawan

PT Campina Ice Cream Industry Tbk. Data sekunder diperoleh dari dokumen resmi perusahaan, seperti laporan tingkat turnover dan retensi karyawan, serta literatur yang relevan dengan

topik penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Kuesioner tersebut berisi pernyataan dan pertanyaan yang disusun berdasarkan

indikator-indikator dari masing-masing variabel penelitian.

E. Teknik Analisis

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS.
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1. Hasil Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, menunjukkan data yang diperoleh dari kuesioner, mayoritas responden memberikan

penilaian positif terhadap masing-masing variabel. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, karyawan merasa cukup puas

dengan pekerjaan mereka, mendapatkan kompensasi yang memadai, serta merasakan adanya budaya organisasi yang

mendukung di PT Campina Ice Cream Industry Tbk. Hasil ini menunjukkan adanya potensi perusahaan untuk meningkatkan

retensi karyawan melalui penguatan strategi yang telah diterapkan.

Hasil & Pembahasan
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Hasil & Pembahasan

2. Hasil Uji Validitas

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner pada setiap variabel memiliki nilai R hitung lebih besar dari R

tabel. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh item dalam kuesioner valid dan dapat digunakan untuk melanjutkan analisis

data.

Item Pernyataan R Tabel R Hitung Keterangan

X1_1 0.163 0.907 VALID

X1_2 0.163 0.821 VALID

X1_3 0.163 0.859 VALID

X1_4 0.163 0.840 VALID

X1_5 0.163 0.818 VALID

X2_1 0.163 0.829 VALID

X2_2 0.163 0.857 VALID

X2_3 0.163 0.850 VALID

X2_4 0.163 0.871 VALID

X2_5 0.163 0.813 VALID

X3_1 0.163 0.869 VALID

X3_2 0.163 0.869 VALID

X3_3 0.163 0.899 VALID

X3_4 0.163 0.893 VALID

X3_5 0.163 0.848 VALID

Y_1 0.163 0.856 VALID

Y_2 0.163 0.845 VALID

Y_3 0.163 0.757 VALID

Y_4 0.163 0.833 VALID

Y_5 0.163 0.839 VALID
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Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan

Kepuasan Kerja (X1) 0,899 RELIABEL

Kompensasi Finansial (X2) 0,897 RELIABEL

Budaya Organisasi (X3) 0,920 RELIABEL

Retensi Karyawan (Y) 0,889 RELIABEL

Hasil & Pembahasan

3. Hasil Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70. Hasil ini

menunjukkan bahwa data kuesioner memiliki konsistensi internal yang sangat baik, sehingga data yang dihasilkan dapat

dipercaya untuk analisis lebih lanjut.
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Hasil & Pembahasan

4. Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi seluruh variabel adalah 0,20, lebih besar dari 0,05. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, sehingga asumsi dasar regresi linear telah terpenuhi dan

model memenuhi asumsi normalitas.
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5. Hasil Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance untuk seluruh variabel independen berada di atas 0,10, dan nilai

Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas di antara

variabel independen, sehingga masing-masing variabel dapat digunakan dalam model regresi tanpa saling memengaruhi

secara berlebihan.

Hasil & Pembahasan
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6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser menunjukkan bahwa semua variabel independent memiliki nilai

signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi,

sehingga varians error dianggap konstan, dan asumsi klasik terkait heteroskedastisitas terpenuhi.

Hasil & Pembahasan
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7. Hasil Uji t (Parsial)

Berdasarkan hasil uji t, semua variabel independent secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen,

dengan nilai signifikansi masing-masing < 0,001 (lebih kecil dari 0,05). Nilai t untuk masing-masing variabel juga

menunjukkan pengaruh yang signifikan.

Hasil & Pembahasan
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8. Hasil Uji F (Simultan)

Berdasarkan hasil uji F, nilai signifikansi < 0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa model regresi

secara keseluruhan signifikan. Hal ini berarti variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.

Hasil & Pembahasan



15

9. Hasil Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil dari koefisien determinasi, nilai R Square sebesar 0,907 menunjukkan bahwa 90,7% variasi atau

perubahan yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam model regresi ini.

Dengan kata lain, model ini memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel

tersebut. Sisa 9,3% variasi lainnya disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model ini.

Hasil & Pembahasan



16

10. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan variabel independent memiliki pengaruh signifikan terhadap

variabel dependen. Nilai signifikansi masing-masing variabel kurang dari 0,001, yang menunjukkan bahwa semua variabel

independen secara signifikan mempengaruhi Y.

Hasil & Pembahasan
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Hasil & Pembahasan
H1: Pengaruh Kepuasan Kerja (X1) terhadap Retensi Karyawan (Y) di PT Campina Ice Cream Industry Tbk.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap retensi

karyawan. Kepuasan kerja secara nyata memengaruhi retensi karyawan di PT Campina Ice Cream Industry Tbk.

Pengaruh positif tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan kepuasan kerja dapat meningkatkan retensi karyawan,

dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Hasil ini menunjukkan pentingnya kepuasan kerja dalam menciptakan

lingkungan yang mendukung loyalitas karyawan terhadap perusahaan.

Berdasarkan data empiris dari hasil kuesioner, mayoritas responden merasa cukup puas dengan pekerjaan mereka,

seperti yang terlihat dari rata-rata skor kepuasan kerja yang berada di atas nilai tengah pada skala Likert. Responden

mengapresiasi tanggung jawab kerja yang diberikan, hubungan yang baik dengan atasan, dan suasana kerja yang

kondusif. Temuan ini mencerminkan bahwa karyawan yang merasa dihargai dan didukung di tempat kerja memiliki

kecenderungan untuk bertahan lebih lama di perusahaan, sehingga menunjukkan hubungan yang erat antara kepuasan

kerja dan retensi karyawan.



18

Hasil & Pembahasan
H2: Pengaruh Kompensasi Finansial (X2) terhadap Retensi Karyawan (Y) di PT Campina Ice Cream Industry Tbk.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, kompensasi finansial memiliki pengaruh positif paling signifikan terhadap retensi

karyawan. Kompensasi finansial terbukti menjadi faktor yang paling dominan dalam memengaruhi retensi karyawan.

Pengaruh tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan kompensasi finansial secara efektif dapat meningkatkan retensi

karyawan. Hasil ini menunjukkan pentingnya kompensasi finansial sebagai alat utama perusahaan dalam

mempertahankan tenaga kerja berkualitas.

Berdasarkan data empiris dari hasil kuesioner, sebagian besar responden memberikan penilaian positif terhadap

kompensasi finansial yang mereka terima, termasuk gaji, bonus, dan tunjangan. Mayoritas merasa bahwa imbalan yang

diterima sesuai dengan kontribusi mereka, yang secara langsung memengaruhi motivasi dan loyalitas mereka terhadap

perusahaan. Dengan kompensasi yang kompetitif, karyawan merasa dihargai dan termotivasi untuk tetap berkontribusi

pada perusahaan, yang menjadikan kompensasi finansial sebagai faktor kunci dalam retensi tenaga kerja.
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Hasil & Pembahasan
H3: Pengaruh Budaya Organisasi (X3) terhadap Retensi Karyawan (Y) di PT Campina Ice Cream Industry Tbk.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap retensi

karyawan. Meskipun pengaruhnya relatif lebih kecil dibandingkan variabel lainnya, budaya organisasi tetap menjadi

elemen penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung retensi karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa

budaya organisasi memberikan kontribusi yang berarti dalam mempertahankan karyawan.

Berdasarkan data empiris dari hasil kuesioner, kebanyakan responden memberikan penilaian yang positif terhadap

budaya organisasi perusahaan, dengan rata-rata skor yang berada di atas nilai tengah pada skala Likert. Responden

menilai budaya kerja di perusahaan ini sebagai inklusif, inovatif, dan mendukung pengembangan karir. Budaya yang

kuat ini menciptakan rasa memiliki dan komitmen di kalangan karyawan, sehingga mereka merasa nyaman untuk tetap

bekerja di perusahaan dalam jangka waktu yang panjang.
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Hasil & Pembahasan
H4: Pengaruh Kepuasan Kerja (X1), Kompensasi Finansial (X2), dan Budaya Organisasi (X3) terhadap Retensi

Karyawan (Y) di PT Campina Ice Cream Industry Tbk.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, kepuasan kerja, kompensasi finansial, dan budaya organisasi secara simultan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut

secara bersama-sama mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap retensi karyawan. Oleh karena itu,

perusahaan perlu mengintegrasikan pengelolaan ketiga faktor ini untuk menciptakan strategi retensi yang efektif dan

menyeluruh.

Berdasarkan data empiris dari hasil kuesioner, responden menunjukkan apresiasi terhadap berbagai aspek

pekerjaan mereka, termasuk kepuasan kerja, kompensasi finansial, dan budaya organisasi. Sebagian besar responden

merasa bahwa perusahaan telah menyediakan lingkungan kerja yang mendukung kebutuhan mereka, baik dari segi

material maupun non-material. Dengan demikian, strategi yang holistik dan seimbang antara kepuasan kerja,

kompensasi, dan budaya organisasi dapat menciptakan dampak positif terhadap stabilitas tenaga kerja dan keberlanjutan

perusahaan.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, kepuasan kerja, kompensasi finansial, dan budaya organisasi terbukti memiliki pengaruh positif

dan signifikan terhadap retensi karyawan di PT Campina Ice Cream Industry Tbk. Kepuasan kerja berperan penting dalam

menciptakan lingkungan yang mendukung loyalitas karyawan, di mana aspek seperti lingkungan kerja yang kondusif,

hubungan baik dengan rekan kerja, dan apresiasi terhadap kontribusi karyawan menjadi faktor utama yang meningkatkan

retensi karyawan. Kompensasi finansial merupakan variabel dengan pengaruh paling dominan, di mana karyawan yang

merasa mendapatkan kompensasi yang adil dan memadai, baik dalam bentuk gaji, tunjangan, maupun insentif, cenderung

lebih termotivasi untuk bertahan di perusahaan. Selain itu, budaya organisasi yang inklusif, inovatif, dan mendukung

pengembangan karir juga memberikan rasa memiliki kepada karyawan, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang

kondusif untuk meningkatkan loyalitas mereka. Secara keseluruhan, ketiga variabel ini secara simultan menjelaskan 90,7%

variasi dalam retensi karyawan, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hasil ini menunjukkan

pentingnya strategi manajemen sumber daya manusia yang holistik untuk mempertahankan karyawan dan mendukung

keberlanjutan perusahaan.
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